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ABSTRAK 

 

Aksesbilitas menuju Pulau Masalembu yang terbatas hanya menggunakan kapal 

laut perlu digagas untuk merencanakan transportasi yang lebih efisien yaitu dengan 

transportasi udara dengan pemanfaatan lahan air-strip. 

Perencanaan bandar udara perintis dengan pemanfaatan lahan air-strip ini 

berpedoman pada metode Federal Aviation Administration (FAA). Metode ini 

digunakan untuk menghitung dimensi landasan pacu, landasan hubung, apron, 

perkerasan dan drainase pada bandar udara perintis. 
 Berdasarkan hasil perencanaan dengan metode FAA dan menggunakan pesawat 

terbang rencana ATR 42-200, diperoleh dimensi panjang runway 1.466,44 m dan lebar 

30 m dengan resultan vector untuk arah angin dominan yaitu 288
o 

mengarah ke Barat 

Laut. Dimensi pada taxiway yang memiliki panjang 2.026,44 m dan lebar 15 m dengan 

entrance taxiway dan exit taxiway bersudut 90
o
. Dimensi apron dengan panjang 228 m x 

65 m menggunakan distribusi linier dan sistem parkir pesawat terbangnya adalah nose-

in. Tebal perkerasan lentur pada runway dan taxiway untuk lapisan surface course 

berbahan aspal adalah 11 cm, lapisan beton base course dengan tebal 5 cm, dan sub-

base course 25 cm. Ketebalan lapisan permukaan slab beton untuk perkerasan kaku 

adalah 21 cm. Saluran drainase pada landasan pacu berbentuk trapesium yang 

mempunyai dimensi lebar saluran 1,16 meter, kedalaman saluran yang terendam air 0,64 

meter, dan tinggi jagaan 0,56 meter dengan kemiringan talud 1:1,5. Dimensi saluran 

drainase pada taxiway berbentuk trapesium yang mempunyai lebar saluran 0,95 meter, 

kedalaman saluran yang terendam oleh air 0,53 meter, dan tinggi jagaan adalah 0,51 

dengan kemiringan 1:1. Perencanaan saluran drainase pada apron yang berbentuk 

persegi empat yang mempunyai lebar saluran 0,72 meter, dengan kedalaman saluran 

yang terendam oleh air yaitu 0,36 meter, dan tinggi jagaan adalah 0,42. 

 

Kata Kunci:  Apron, Bandar Udara Perintis di Pulau Masalembu, Lahan Air-Strip, 

Metode FAA, Runway, Taxiway 
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